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ABSTRAK

RANCANG BANGUN DASHBOARD ADMIN UNTUK PEMINJAMAN
SEPEDA LISTRIK DI UNIVERSITAS LAMPUNG MENGGUNAKAN
METODE RAPID APPLICATION DEVELOPMENT

Oleh
SELMA KIRANI

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan dashboard admin
untuk sistem peminjaman sepeda listrik berbasis website di Universitas Lampung
sebagai bagian dari upaya mendukung program Kampus Hijau. Meskipun
Universitas Lampung sudah memiliki program transportasi hijau, sistem
peminjaman sepeda listrik yang ada masih kurang optimal dikarenakan belum
dilengkapi dengan sistem pengelolaan yang memudahkan admin dalam memantau
aktivitas peminjaman. Dalam penelitian ini, metode Rapid Application
Development (RAD) digunakan untuk mempercepat pengembangan sistem
disertai dengan penggunaan framework Codelgniter agar prosesnya lebih efisien.
Proses pengujian aplikasi dilakukan dengan metode black box testing pada 14
fitur dan total 60 skenario. Hasil pengujian black box menyatakan bahwa seluruh
skenario memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan. Sehingga, didapatkan
kesimpulan bahwa sistem dashboard admin yang dikembangkan sudah berjalan
sesuai kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem. Implementasi dashboard
ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan

peminjaman sepeda listrik di Universitas Lampung.

Kata Kunci: Kampus Hijau, Dashboard Admin, Peminjaman Sepeda, Sepeda

Listrik, Rapid Application Development (RAD)



ABSTRACT

ADMIN DASHBOARD DESIGN AND DEVELOPMENT FOR LENDING
ELECTRIC BIKES AT LAMPUNG UNIVERSITY USING THE RAPID
APPLICATION DEVELOPMENT METHOD

By
SELMA KIRANI

The objective of this research is to design and develop an administrative
dashboard for a website-based electric bicycle lending system at Lampung
University as part of an initiative to support the Green Campus program.
Although Lampung University has already implemented a green transportation
program, the existing electric bicycle lending system remains suboptimal due to
the absence of a management system that would facilitate the monitoring of
lending activities by administrative personnel. In this research, the Rapid
Application Development (RAD) method is employed to expedite the system
development process, with the Codelgniter framework utilized to enhance
efficiency. The application was tested using the black box testing method on 14
features and a total of 60 scenarios. The results of the black box testing indicate
that all scenarios yielded the anticipated outcomes. It can be concluded that the
developed admin dashboard system has been implemented in accordance with the
functional and non-functional requirements of the system. The deployment of this
dashboard is anticipated to enhance the efficiency and effectiveness of the

management of electric bicycle loans at the University of Lampung.

Keywords: Green Campus, Admin Dashboard, Bicycle Lending, Electric Bike,
Rapid Application Development (RAD)
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Universitas Lampung (Unila) merupakan salah satu universitas yang
mengusung konsep Kampus Hijau (Green Campus). Untuk mendukung konsep
tersebut, Universitas Lampung telah mengupayakan beberapa program yang telah
berjalan seperti ruang hijau, lingkungan hijau, energi hijau, transportasi hijau,
pakar hijau, kegiatan hijau, kelas hijau dan riset hijau [1]. Transportasi hijau
merupakan salah satu program yang dimulai pada tahun 2020 dan telah
menyumbang peran besar dalam mendukung konsep kampus hijau, beberapa
program dari transportasi hijau yaitu peresmian car free day dan jalur sepeda,
shuttle bus serta peluncuran mobil listrik universitas lampung [1].

Kampus Universitas Lampung memiliki luas total 63,5 hektar dan terbagi
menjadi 8 fakultas, yaitu Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas Hukum, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Fakultas Pertanian, Fakultas Teknik, Fakultas
IImu Sosial dan llmu Politik, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
serta Fakultas Kedokteran [2]. Dalam hal ini, jarak untuk bepergian antar fakultas
dan fasilitas dalam kampus memiliki jarak yang cukup jauh sehingga dibutuhkan
moda transportasi umum yang dapat digunakan civitas akademik Universitas
Lampung untuk bepergian di sekitar wilayah Universitas Lampung. Universitas
Lampung sudah mulai menggunakan shuttle bus sebagai alat transportasi yang
diperuntukkan untuk civitas Universitas Lampung dan pengunjung Yyang
berkunjung ke Universitas Lampung [3]. Tetapi dengan jumlah shuttle bus yang
beroperasi, mahasiswa sering kali mendapati shuttle bus penuh sehingga tidak
dapat menggunakannya dan harus menunggu shuttle bus berikutnya.

Sepeda, khususnya sepeda listrik merupakan salah satu fasilitas alternatif
ramah lingkungan yang dapat digunakan dan sudah diterapkan di beberapa

kampus di Indonesia seperti Universitas Indonesia yang telah menjalin kerja sama



dengan PT Beam Mobility guna mendukung konsep green campus yang juga
diterapkan oleh Universitas Indonesia [4]. Konsep sepeda kampus juga sudah
direncanakan untuk diimplementasikan di Universitas Lampung dengan adanya
perancangan aplikasi peminjaman sepeda berbasis android [5]. Sepeda kampus,
khususnya dengan penggunaan sepeda listrik tentunya akan menunjang program
Transportasi Hijau di Universitas Lampung karena akan membantu mengurangi
dampak polusi udara akibat kendaraan bermotor di lingkungan kampus. Sistem
peminjaman sepeda kampus menggunakan aplikasi ini akan memudahkan civitas
akademik untuk bepergian di sekitar Universitas Lampung dan membantu
mahasiswa yang sering mendapati shuttle bus penuh sehingga kesulitan mencapai
fakultas yang dituju.

Dilansir pada portal berita daring Media Indonesia, terdapat sebuah studi
yang mengungkapkan bahwa bersepeda bisa mengurangi 700 juta ton gas karbon
di udara [6]. Penelitian yang dipublikasikan di jurnal Communications Earth and
Environment ini didasari gaya hidup orang Belanda yang mayoritas menggunakan
sepeda sebagai alat transportasi sehari-hari dengan jarak harian sebesar 2.6
kilometer. Mempertimbangkan penerapan gaya hidup tersebut, total emisi karbon
yang dapat dikurangi di seluruh dunia mencapai 686 juta metrik ton [7]. Dengan
mengadakan kegiatan sepeda kampus yang sejalan dengan konsep kampus hijau,
Universitas Lampung sekaligus dapat ikut berkontribusi dalam merealisasikan
gerakan bersepeda untuk mengurangi emisi gas karbon dunia.

Sistem peminjaman sepeda listrik berbasis aplikasi yang sudah
dikembangkan di Universitas Lampung masih menggunakan sistem berupa
konfirmasi data melalui database, sistem peminjaman belum memiliki dashboard
yang dikelola oleh admin untuk memonitor data peminjaman sepeda listrik yang
dilakukan [5]. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan
sistem peminjaman sepeda listrik sebelumnya dengan perancangan dashboard
admin guna melengkapi sistem peminjaman yang sudah ada dengan tujuan agar
admin dan pengelola sepeda listrik kampus dapat memantau serta memonitor
peminjaman sepeda listrik di Universitas Lampung yang mana setiap data sepeda
ataupun data peminjaman dicatat dan ditampilkan secara langsung pada
dashboard.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana merancang
dashboard admin untuk sistem peminjaman sepeda listrik secara online di
Universitas Lampung dengan teknologi framework Codelgniter menggunakan
metode Rapid Application Development.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan rancang bangun dashboard
admin untuk sistem peminjaman sepeda listrik secara online untuk Universitas

Lampung berbasis website.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu:

1. Mempermudah pengelolaan dan monitoring sistem peminjaman sepeda
listrik secara online oleh admin dan pengelola dengan menyediakan data
ketersediaan sepeda dan juga data peminjaman sepeda.

2. Tersedianya literatur perancangan dashboard admin untuk sistem
peminjaman sepeda listrik secara online.

3. Mendukung konsep Green Campus yang diusung oleh Universitas
Lampung dengan merealisasikan salah satu programnya yaitu transportasi

hijau.



1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Kebutuhan sistem berdasarkan informasi yang diberikan oleh Pusat
Unggulan Institusi Perguruan Tinggi Green Technology Universitas
Lampung.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan pada skripsi berikut adalah:

1. BAB I: PENDAHULUAN
Merupakan pendahuluan penelitian yang berisi tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, manfaat

penelitian dan sistematika penulisan.

2.  BABII: TINJAUAN PUSTAKA

Merupakan bagian pembahasan mengenai dasar teori dan beberapa istilah
bertujuan sebagai sumber untuk memahami penelitian mengenai Rancang Bangun
Dashboard Admin Untuk Peminjaman Sepeda Listrik Di Universitas Lampung
Menggunakan Metode Rapid Application Development. Pembahasan ini
mencakup tentang tinjauan pustaka mengenai sepeda listrik, peminjaman sepeda
kampus, sistem informasi penyewaan, transportasi kampus, Rapid Application
Development method, Figma, Codelgniter, Bootstrap, bahasa pemrograman PHP,
MySQL, unified modeling language, unit testing, dan penelitian terkait.

3. BABIIl: METODOLOGI PENELITIAN

Merupakan metodologi penelitian yang berisi tempat dan waktu penelitian,
jadwal penelitian, alat dan bahan penelitian dan tahapan penelitian dengan metode
Rapid Application Development. Penelitian dimulai dengan tahap Requirements
Planning, diikuti dengan tahap User Design, kemudian dilakukan tahap

Construction, dan diakhiri dengan tahap Cutover.



4, BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN
Merupakan hasil dan pembahasan yang didapat selama pembuatan dan
pengembangan sistem sesuai dengan tahap penelitian berdasarkan metode yang

digunakan.

5.  BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN
Merupakan bagian kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan serta

saran-saran untuk penelitian selanjutnya.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sepeda Listrik

Sepeda listrik merupakan jenis kendaraan listrik yang dikembangkan
berdasarkan model sepeda tradisional dengan menambahkan motor listrik sebagai
alat bantu gerak selain dengan dikayuh [8]. Sepeda listrik sebagai sarana
transportasi ekologi mulai dikembangkan tidak jauh dengan pengembangan sepeda
konvensional di tahun 1890-an. Namun, sepeda listrik baru mulai memainkan
perang penting pada abad ke-20 karena dijadikan sebagai alternatif yang banyak
digunakan untuk mengatasi permasalahan transportasi di perkotaan dan juga
wilayah padat penduduk. Hal ini disebabkan selain karena faktor ramah
lingkungan, sepeda listrik juga unggul secara ekonomis dibanding alat transportasi
lainnya yang mengonsumsi biaya cukup besar untuk bahan bakar. Baterai sepeda
listrik dapat diisi ulang dengan cara mengayuh pedal sebagai generator listrik
ataupun dengan menghubungkan ke steker. Untuk isi ulang baterai sepeda listrik
umumnya akan memakan waktu 6-8 jam dengan jangkauan tempuh sekitar 35km
hingga 50km yang setara dengan pemakaian masyarakat perkotaan untuk pergi
bekerja, mengunjungi teman dan pulang kembali ke rumah dengan asumsi jarak

maksimal destinasi dengan rumah adalah 15km [8].

Gambar 1. Sepeda Listrik [9]



2.2 Peminjaman Sepeda Kampus

Peminjaman sepeda kampus merupakan layanan yang diberikan oleh
universitas di mana civitas akademik dari kampus tersebut dapat meminjam
sepeda yang disediakan dengan adanya syarat dan ketentuan [10]. Peminjaman
sepeda kampus merupakan salah satu upaya dari konsep kampus hijau yang
diterapkan oleh banyak universitas. Saat ini sudah banyak universitas yang
menerapkan sistem peminjaman sepeda kampus, Universitas Gajah Mada
merupakan salah satu inisiator yang telah mengembangkan rancangan sistem

peminjaman sepeda kampus sejak tahun 2005 [10].
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Gambar 2. Shelter Peminjaman Sepeda Kampus UGM [11]

2.3 Dashboard

Dashboard merupakan tampilan visual dari informasi terpenting yang
dibutuhkan untuk mencapai satu atau beberapa tujuan, yang tergabung dan
tersusun dalam satu layar tunggal sehingga bisa dipantau secara sekilas [12].
Dashboard menawarkan tampilan interface dengan berbagai opsi dan bentuk
seperti diagram, indikator visual, ataupun dalam bentuk laporan, yang dipadukan
dengan informasi yang dinamis dan relevan. Menurut Nils Rasmussen pada
bukunya yang berjudul Business Dashboards: A Visual Catalog for Design and



Deployment terdapat tiga jenis dashboard [13], yaitu :

1. Dashboard Strategis (Strategic Dashboard), merupakan dashboard
strategis yang digunakan untuk mendukung manajemen level strategis
guna memberikan informasi dalam memprediksi peluang, membuat
keputusan bisnis, serta memberikan arahan pencapaian tujuan strategis.

2. Dashboard Taktis (Tactical Dashboard), merupakan dashboard tipe
taktis yang berfokus pada proses analisis untuk menentukan penyebab
dari sebuah kondisi atau kejadian tertentu.

3. Dashboard Operasional (Operational Dashboard), merupakan dashboard
operasional yang digunakan untuk memantau aktivitas bisnis, proses
bisnis, dan suatu hal yang kompleks. Dashboard operasional memberikan
update mutakhir atau grafik real time yang menggambarkan status proses

ataupun aktivitas dari suatu organisasi.

2.4 Sistem Informasi Penyewaan

Sistem informasi merupakan suatu sistem yang menyediakan informasi untuk
manajemen dalam mengambil keputusan serta untuk menjalankan operasional
suatu organisasi [14]. Dalam hal ini, sistem informasi penyewaan merupakan suatu
sistem informasi yang digunakan untuk menyediakan serta manajemen
peminjaman dari suatu barang. Dalam struktur sistem informasi peminjaman,
terdiri atas beberapa proses seperti pengumpulan data, pengelolaan data tersimpan
serta penyampaian informasi untuk pengguna. Pada sistem informasi peminjaman,
umumnya Yyang dibutuhkan seperti data diri peminjam, data barang yang

dipinjamkan serta durasi, kapan dan di mana peminjaman tersebut dilakukan.

2.5 Transportasi Kampus

Transportasi dikenal sebagai sektor yang memiliki peran cukup besar dalam

pembangunan secara menyeluruh. Namun, seiring perkembangannya transportasi



juga memberikan dampak negatif pada lingkungan sekitarnya seperti penurunan
kualitas udara yang disebabkan oleh polusi [15]. Hal ini juga berlaku untuk
perkembangan yang terjadi di kampus-kampus besar Indonesia. Pertumbuhan fisik
yang terus berkembang akan selalu diikuti dengan perkembangan akademik yang
menyebabkan peningkatan aktivitas transportasi di kampus. Untuk itu diperlukan
manajemen transportasi kampus yang memadai agar dapat ditemukan solusi serta

alternatif mencegah dampak negatif dari perkembangan tersebut.

2.6 Rapid Application Development Method

Requirements

e I

Gambar 3. Alur Diagram Metode RAD [16]

1. Requirements Planning
Pada tahap ini, dilakukan proses mengumpulkan kebutuhan yang
diperlukan baik dengan melakukan interview, literature review, observasi
maupun bench marking [17]. Pada tahap ini juga dilakukan identifikasi
kebutuhan baik fungsional maupun non-fungsional user untuk menentukan

tujuan dari aplikasi atau sistem untuk mencapai tujuan.

2. User Design
Di tahap ini merupakan tahapan dimulainya penentuan alur informasi,
fitur-fitur, serta relationships antar objek untuk dijadikan rangkaian objek data
yang nantinya dijadikan acuan untuk merancang use case dan activity
diagram [17]. Pada tahapan ini membutuhkan waktu yang cukup lama sesuai

dengan besaran skala sistem yang dibuat karena banyaknya iterasi perubahan
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antara tahap user design dan construction yang dilakukan pada sistem
tersebut.

3. Construction

Setelah desain sistem sudah terbentuk pada tahap sebelumnya, selanjutnya
dilakukan tahap construction untuk mengembangkan sistem menjadi suatu
program yang utuh. Tahapan ini terurai menjadi persiapan untuk kerangka
pengerjaan yang cepat, pengembangan program dan aplikasi, serta melakukan
pengembangan source code pada sistem [18]. Kemudian tim pengembang
perangkat lunak, penguji dan pengembang bekerja sama selama tahapan ini,
guna memastikan semua berjalan dengan lancar serta hasil akhirnya
memenuhi harapan yang ditujukan kepada user. Pada tahapan ini user juga
dapat terlibat langsung untuk memberi masukan selama proses berlangsung
serta memberikan saran perubahan ataupun ide-ide baru yang dapat

menyelesaikan suatu masalah

4. Cutover

Tahapan ini merupakan tahapan peralihan di mana sistem yang dibuat
dirilis atau didistribusikan kepada user. Pada tahapan ini berisikan
deployment, pengujian, konversi data dan penggantian ke sistem baru, serta
pelatihan pengguna. Pada tahap pengujian, bertujuan untuk mengetahui
kesalahan pada sistem untuk mendapatkan tanggapan dari user terkait dengan
fungsi dan fitur yang terdapat pada sistem yang dibuat [18]. Apabila sistem
belum berhasil sepenuhnya pada tahap pengujian maka dilakukan kembali
tahapan sebelumnya yaitu construction untuk diperbaiki sebelum diluncurkan

kembali.

2.7 Figma

Figma adalah aplikasi desain berbasis cloud dan alat prototyping untuk

proyek digital [19]. Figma dibuat agar penggunanya dapat berkolaborasi dalam
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proyek dan memungkinkan para penggunanya untuk bekerja di mana saja melalui
browser. Figma digunakan dalam mendesain Ul dan UX yang dapat digunakan
untuk membuat situs web, aplikasi, atau komponen user interface yang lebih kecil

serta dapat diintegrasikan ke dalam proyek lain.

Gambar 4. Tampilan Aplikasi Figma [20]

2.8 Codelgniter

Codelgniter merupakan sebuah framework aplikasi web yang bersifat open
source untuk bahasa PHP. Codelgniter kompatibel dengan Bahasa pemrograman
PHP 4 dan PHP 5, sehingga dapat berjalan di sebagian besar web host yang ada.
Codelgniter juga menggunakan pola desain Model View Controller (MVC), yaitu
pola untuk mengatur aplikasi menjadi tiga bagian berbeda: model yang merupakan
lapisan abstraksi database, view yang merupakan file template untuk front-end,
dan control yaitu business logic pada aplikasi [21].
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.

CODEIGNITER
Gambar 5. Logo Codelgniter [22]

2.9 Bootstrap

Bootstrap adalah paket aplikasi berupa template desain web siap pakai untuk
membuat front-end sebuah website. Paket Bootstrap berisi sekumpulan file font,
CSS, serta JavaScript yang siap diintegrasikan pada dokumen HTML
menggunakan kaidah-kaidah tertentu [23]. Dokumen HTML yang dihasilkan
secara dinamis akan ditampilkan dalam bentuk layout yang dapat disesuaikan
dengan ukuran layar perangkat yang digunakan.

Kode Bootstrap kompatibel dengan beragam web browser modern, mulai dari
Mozilla Firefox, Google Chrome, hingga Internet Explorer versi terbaru.
Bootstrap juga mendukung metode Responsive Web Design, bahkan menggunakan
paradigma Mobile First sebagai dasar pengembangan website yang mobile-
friendly [23].

Gambar 6. Logo Bootstrap [24]
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2.10Bahasa Pemrograman PHP

PHP merupakan singkatan dari Hypertext Preprocessor, adalah suatu Bahasa
script yang dijalankan pada sisi server (Server side Scripting) serta bersifat open
source sehingga bebas untuk diunduh dan digunakan [25]. File PHP dapat berisi
teks, script, dan tag HTML yang nantinya akan dikembalikan ke browser dalam
bentuk plain HTML.

Kelebihan dari PHP sebagai bahasa script antara lain; dapat dijalankan pada
berbagai platform di berbagai sistem operasi (windows, linux, dll), bebas diunduh
dari situs resminya dan relatif mudah untuk dipelajari, kompatibel pada hampir

semua server yang ada saat ini, serta berjalan dengan efisien pada sisi server [25].

2.11 MySQL

MySQL merupakan sistem manajemen database relasional open source
(RDBMS) dengan client-server model, RDBMS merupakan software untuk
membuat dan mengelola database berdasarkan pada model relasional [26].
MySQL digunakan untuk menyimpan, mengelola, serta mengakses data dalam
aplikasi perangkat lunak. MySQL memiliki bahasa kueri atau SQL (Structured
Query Language) yang mudah dipahami dan kompatibel dengan bahasa

pemrograman PHP.

My5(

Gambar 7. Logo MySQL [27]
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2.12 Unified Modeling Language

UML atau Unified Modelling Language memiliki arti bahasa pemodelan
standar, sebagai bahasa, UML tentunya memiliki syntax dan semantik. UML dapat
dikatakan sebagai bahasa standar yang bertujuan untuk visualisasi, merancang dan
mendokumentasikan sistem perangkat lunak [28]. UML merupakan sekumpulan
diagram untuk menggabungkan rancangan skema terbaik dari perangkat lunak
yang ingin dikembangkan dengan standar yang biasanya dilakukan. Dalam UML,
terdapat beberapa diagram yang bersifat rinci (jenis timing diagram) dan juga ada
diagram yang bersifat umum seperti class diagram [29]. Bagi para developer
UML digunakan untuk menggambarkan, merancang, serta mendokumentasikan

sistem yang mereka bangun.

Model elements Stereotypes

Adornments

O

Clas name | =
/C:re\\ 2Ly | <<Control class>>
s mbols - Private attribute
24 +$ Public attribute \ = Control dlase ]
Use case) e | Actor << >
— - {Eﬂs‘ + Public operation £ class name
| State | - anne opermon‘

Association Aggregation association
adorned with a number to ‘
Dependency indicate cardin 1I|t\ SScommuricates>>

\_// m 3 Arrow shownng

direction of flow

¢ Qualified association
Relationships

Gambar 8. Simbol-Simbol UML Internasional [28]

a. Use Case Diagram
Use case Diagram merupakan sebuah diagram yang memberikan gambaran
fungsional, proses utama, serta batasan masalah yang harus dipecahkan dari
suatu sistem [29]. Use case Diagram juga memberikan gambaran dalam
bentuk grafis tentang siapa yang akan menggunakan sistem, dan jenis
interaksi apa saja yang dapat dilakukan. Dalam pemodelan use case diagram,
suatu sistem atau aplikasi akan digambarkan dengan sebuah persegi panjang
yang membingkai proses-proses interaksi yang terjadi dalam area sistem dan

disebut use case. Kemudian, entitas di luar area masalah dan akan
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menggunakan sistem tersebut disebut sebagai aktor yang digambarkan dengan
figur berbentuk manusia kecil. Aktor tidak selalu berupa manusia, aktor juga
dapat berupa perangkat lunak lain ataupun perangkat keras, yang mana jenis
interaksi use case yang dapat dilakukan oleh aktor akan dihubungkan
menggunakan garis relasi yang terbagi menjadi 3 yaitu relasi asosiasi, relasi
include dan relasi exclude [29].

~N
J

‘ Business system i
i =

Actor
Use case
Communication
Actor >

Actor

As a rule, actors on
the left side represent
people, while actors
| on the right side
represent systems.

[T

Gambar 9. Contoh Diagram Use Case [29]

b. Activity Diagram
Activity Diagram digunakan untuk memodelkan aliran aktivitas yang
dilakukan dalam suatu prosedur. Dalam activity diagram, keadaan
digambarkan sebagai bentuk persegi panjang yang disebut activity, peristiwa
digambarkan dengan garis panah yang disebut transition, dan decision atau
kondisi suatu pilihan dari transition digambarkan dengan bentuk diamond,
dan terakhir ada bentuk bar yang digunakan untuk menggambarkan saat
terjadi beberapa transition yang harus terjadi bersamaan sebelum lanjut ke
transition berikutnya. Adapun untuk bagian titik awal dan akhir dapat

digambarkan menggunakan state point symbol.
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Gambar 10. Notasi Dasar Activity Diagram [29]

2.13 Unit Testing

Unit testing merupakan suatu metode yang digunakan dalam pengembangan
perangkat lunak untuk memvalidasi bahwa unit yang dikembangkan bekerja sesuai
dengan hasil yang diinginkan [30]. Unit testing dilakukan untuk menguji masing-
masing unit secara terpisah. Pengujian unit ini dapat dilakukan untuk unit kode
yang kecil atau umumnya tidak lebih besar dari sebuah kelas, di mana kode yang
akan diuji diharapkan untukmenghasilkan output yang sama setiap kali pengujian
dieksekusi. Unit testing memerlukan potongan kode lain untuk memvalidasi hasil
uji dari unit tersebut. Jika hasil tidak sesuai dengan yang diinginkan, maka
pengujian gagal. Unit testing memberikan banyak manfaat seperti developer dapat
menemukan bug lebih awal. Sehingga, mempercepat pengembangan dan
mencegah adanya bug yang sama serta membuat developer lebih memahami

penggunaan kodenya [30].

2.13.1 Black Box Testing

Black box testing atau biasa juga disebut sebagai pengujian fungsional dan

pengujian perilaku. Pengujian ini memfokuskan dalam menentukan apakah
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program dapat melakukan tugas berdasarkan kebutuhannya [30]. Black box testing
dilakukan untuk menguji dan menemukan kesalahan pada perilaku dalam kode di
beberapa kategori, seperti fungsionalitas yang salah atau hilang, tampilan error,
kesalahan dalam struktur data yang tertera pada tampilan, dan lain-lain. Salah satu
metode pengujian pada black box testing adalah Decision Tables. Teknik decision
table dapat digunakan untuk menguji kombinasi perilaku yang berbeda dari
beberapa input yang mirip. Decision tables akan menampilkan ketergantungan
antara input yang berbeda dengan output. Hasil dari decisiontable testing tersebut
kemudian disajikan dalam sebuah tabel yang mudah dimengerti yang berisikan
satu set kondisi yang menjadi masukan dan satu set efek atau hasil yang merupakan

output-nya.

2.14 Penelitian Terkait

2.14.1 Perancangan Aplikasi Peminjaman Sepeda di Universitas Lampung

Berbasis Android Menggunakan Metode Agile Scrum

Penelitian yang dilakukan oleh Fiona Yovita Syafitri pada tahun 2022 ini
membahas tentang Perancangan Aplikasi Peminjaman Sepeda Di Universitas
Lampung Berbasis Android Menggunakan Metode Agile Scrum [5]. Universitas
Lampung yang mengusung konsep green campus tengah berupaya melakukan
pengurangan kendaraan bermotor guna mengurangi polusi udara dengan
menjalankan program transportasi hijau. Melalui program tersebut, Universitas
Lampung berusaha mengurangi penggunaan Kkendaraan pribadi dengan
menyediakan moda transportasi umum seperti shuttle bus. Tetapi, dikarenakan
tingginya jumlah civitas akademik yang ada, shuttle bus yang ada sering kali tidak
dapat menampung banyaknya civitas yang ada. Penelitian Perancangan Aplikasi
Peminjaman Sepeda di Universitas Lampung Berbasis Android dilakukan sebagai
langkah solusi untuk menangani hal tersebut serta untuk mewujudkan sistem
penyewaan sepeda kampus sebagai alternatif moda transportasi yang dapat
digunakan oleh civitas akademik selain shuttle bus.

Pada penelitian ini aplikasi yang dikembangkan melakukan autentikasi
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pengguna menggunakan Single Sign-On Unila. Aplikasi ini menyediakan
informasi mengenai shelter peminjaman, jumlah sepeda yang tersedia dan status
peminjaman sepeda oleh pengguna. Namun, sistem ini terbatas di sisi pengguna
saja, belum ada sisi dari admin atau pengelola yang dibuat untuk memudahkan
pengelolaan data dan pemeliharaan. Hal ini akan ditambahkan dan dikembangkan
dalam penelitian yang dilakukan yaitu Rancang Bangun Dashboard Admin untuk
Peminjaman Sepeda Listrik di Universitas Lampung Menggunakan Metode Rapid
Application Development. Pada penelitian yang dilakukan, akan dibangun sistem
berupa dashboard untuk sisi admin sehingga pengelola penyewaan sepeda dapat
memantau dan mengelola data sepeda dan peminjaman dengan lebih terstruktur.

Aplikasi Mobile ‘
»{ dengan sistem

otentikasi

‘ Shelter Peminjaman -

\
l \l v v am
Se un
pengguna dan data
eda

Ju;

sepeda)
Database Database
Sepeda Pengguna

Database

Gambar 11. Arsitektur Sistem Peminjaman dalam Penelitian [5]

2.14.2 Ngonthel: Sistem Penyewaan Sepeda Wisata Kota Kediri Berbasis

Internet of Things

Penelitian yang dilakukan oleh Lu’ay Baehaqie, Rhisma Fitriana
Novitasari, Shandy Sadewa Asmoro, dan Julian Sahertian pada tahun 2023
membahas tentang Sistem Penyewaan Sepeda Wisata Kota Kediri Berbasis
Internet of Things [31]. Penelitian ini dilatarbelakangi adanya penurunan minat
dalam penggunaan sepeda setelah sebelumnya sempat meningkat pesat pada era
pandemik. Hal ini disebabkan masyarakat yang jarang mempunyai sepeda serta
minimnya tempat penyewaan sepeda. Kota Kediri sendiri memiliki banyak tempat

wisata potensial untuk menerapkan penyewaan sepeda, seperti adanya beberapa
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taman yang sudah memiliki jalur sepeda di sekitarnya. Namun di beberapa kota
usaha penyewaan sepeda ini masih memiliki sistem pengolahan data dan
pelayanan yang cukup rumit, seperti sistem booking yang dilakukan masih
melalui aplikasi WhatsApp, pelanggan yang harus menyerahkan kartu identitas
ketika ingin menyewa, perhitungan waktu sewa yang masih dilakukan secara
manual, serta masih banyak kerumitan lainnya. Selain itu, pemilik usaha juga
tidak bisa memantau lokasi ataupun kondisi sepeda yang sedang di sewakan.
Penerapan Sistem Monitoring Penyewaan Sepeda dapat menjadi sebuah
solusi untuk mengatasi kendala tersebut. Dengan adanya sistem monitoring,
penyewa dapat melakukan booking sepeda dan pembayaran dilakukan melalui
website yang dikembangkan, penerapan countdown timer juga dipasang pada
sepeda agar dapat menjadi pengingat bagi penyewa untuk tidak melewati batas
waktu sewa. Pemilik usaha juga dapat lebih dimudahkan dalam mengelola data
penyewa sepeda, serta dengan adanya GPS yang diintegrasikan dengan website,

pemilik akan dapat memonitor lokasi sepeda yang sedang di sewa. [31]

RN
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Gambar 12. Tampilan Dashboard dalam Penelitian [22]

Pada penelitian tersebut, sistem informasi yang dikembangkan sudah
cukup memadai untuk menunjukkan data peminjaman untuk mempermudah
pengelolaan. Namun, sistem informasi tersebut belum mengembangkan
dashboard admin untuk mengelola data dan sistem. Hal ini akan ditambahkan dan

dikembangkan dalam penelitian yang dilakukan vyaitu “Rancang Bangun
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Dashboard Admin untuk Peminjaman Sepeda Listrik di Universitas Lampung

Menggunakan Metode Rapid Application Development .

2.14.3 Perancangan Sistem Informasi Sewa Sepeda Berbasis Website: Studi

Kasus pada Jogjabike

Penelitian yang dilakukan oleh Rifqi Tri Mabruri, Wibawa, Ari Kusuma
Wardana, dan Arifah Indah Setyorini pada tahun 2023 membahas tentang
Perancangan Sistem Informasi Sewa Sepeda Berbasis Website dengan Studi
Kasus pada Jogjabike [32]. JogiaBike merupakan sebuah instansi di Yogyakarta
yang memberikan pelayanan jasa penyewaan sepeda wisata. Tersedia jenis sepeda
MTB, city bike, folding bike, dan onthel. Namun JogjaBike belum memiliki sistem
informasi digital multi-platform untuk mengelola ketersediaan unit, jenis sepeda,
jadwal pemesanan, pembukuan, pembayaran elektronik, serta pembuatan laporan.
Dikarenakan proses pengelolaan yang masih manual, untuk menyelesaikan
administrasi pemesanan, dan perhitungan biaya pembayaran masih dilakukan
secara manual serta pelaporan pada admin masih menggunakan laporan tertulis
yang ada di bagian administrasi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian dilakukan untuk
membangun informasi penyewaan sepeda wisata berbasis website dengan tujuan
efisiensi waktu untuk mencari ketersediaan unit sepeda, mempercepat perhitungan
pembayaran yang dilakukan secara online, dan memberikan laporan kepada admin
JogiaBike. Hasil dari penelitian tersebut adalah sistem informasi transaksi sewa
sepeda wisata yang dapat menampilkan ketersediaan unit sepeda, pilihan jenis
sepeda, mempercepat pendaftaran, mempercepat perhitungan biaya sewa,
mengurangi kemungkinan kesalahan dalam proses perhitungan, dan menghasilkan

laporan kepada pihak admin. [32]
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2.14.4 Penggunaan Metode Rapid Application Development dalam

Perancangan Sistem Informasi Perpustakaan

Penelitian yang dilakukan oleh Reza Trimahardhika dan Entin Sutinah
pada tahun 2017 membahas mengenai Penggunaan Metode Rapid Application
Development dalam Perancangan Sistem Informasi Perpustakaan [16]. Yayasan
Putra Asih Malida dalam mengelola dan mengolah data perpustakaan masih
dilakukan secara manual menggunakan kertas sebagai media untuk mencatat data
yang dilakukan dalam perpustakaan tersebut. Hal ini tentunya tidak efektif dan
akan memperlambat proses pengelolaan data tersebut. Selain itu, para siswa juga
mengalami kesulitan dalam mencari buku yang ingin dibaca karena tidak
mengetahui letak penyimpanannya. Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut dengan membuat rancangan sistem informasi perpustakaan
yang dapat membantu dalam pengelolaan data perpustakaan sehingga proses
tersebut berjalan dengan efisien dan efektif [16]. Dalam perancangan sistem ini,
metode yang digunakan yaitu metode Rapid Application Development (RAD),
aplikasi Netbeans 8.1 sebagai software pembuatan script dan Xampp 1.78 sebagai
software pembuatan database yang berbasis MYSQL [16]. Dengan adanya
perancangan sistem informasi ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi
petugas perpustakaan dalam mengelola data yang berhubungan dengan kegiatan
yang ada di perpustakaan sehingga dapat mempermudah, mempercepat dan
menghemat waktu dalam pembuatan laporan, serta dapat menyimpan data dengan
aman karena sudah menggunakan database tanpa perlu khawatir akan terjadinya

kehilangan data.

2.14.5 Rancangan Sistem Aplikasi Perizinan Online untuk Cv. Euromair

Menggunakan Framework Codeigniter dan Bootstrap

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Kartinah pada tahun 2023 ini
membahas tentang Rancangan Sistem Aplikasi Perizinan Online untuk Cv.

Euromair Menggunakan Framework Codeigniter dan Bootstrap [33]. Aplikasi
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website ini dibangun dengan bahasa pemrograman PHP, CSS, HTML, dan
javascript menggunakan framework Codeigniter 3.0.6 dan Bootstrap 3.3.6.
Aplikasi ini dibuat untuk mempermudah seorang karyawan pada CV. Euromair
dalam mengajukan cuti dan izin. Metode penelitian yang digunakan metode
Waterfall yang terdiri dari tahap perencanaan dan analisis kebutuhan,
perancangan, implementasi, uji coba, pemasangan, dan pemeliharaan. Aplikasi
terbagi atas dua desain, yaitu aplikasi untuk administrator dan aplikasi untuk
karyawan. Berdasarkan pada implementasi dan hasil uji coba yang dilakukan,
menunjukkan bahwa aplikasi ini dapat berjalan dengan baik dan dapat

menampilkan semua halaman. [33]

2.14.6 Pengujian Black Box Testing pada Aplikasi Inventori Barang Berbasis
Web di PT. AINO Indonesia

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fahrezi, Fahry Noer Salam, Gilang
Mahardhika Ibrahim, Rifki Rahman Syaiful, dan Aries Saifudin pada tahun 2022
ini membahas mengenai Pengujian Black Box Testing pada Aplikasi Inventori
Barang Berbasis Web di PT. AINO Indonesia [34]. Aplikasi Inventori milik PT.
Aino Indonesia adalah sebuah aplikasi yang digunakan oleh divisi pergudangan
untuk mencatat seluruh barang yang masuk dan keluar. Apabila terjadi error pada
aplikasi ini akan menyebabkan masalah besar bagi divisi tersebut karena
pencatatan kembali dilakukan secara manual dengan metode stock opname. Untuk
menyelesaikan permasalahan ini, dilakukan penelitian dengan pengujian
menggunakan metode black box testing dengan teknik equivalence partitions.
Pengujian ini berupa pengujian yang dilakukan dengan melakukan input secara
acak dengan tolak ukur yang telah ditentukan untuk menguji keberhasilannya.
Dengan menggunakan rancangan test case, dilakukan pengujian untuk
memastikan ada tidaknya error pada proses log in ke dalam aplikasi Inventori ini.
Hasil dari pengujian ini adalah sistem dapat berjalan dengan baik dan tidak
ditemukan error, sehingga aplikasi dapat langsung digunakan untuk proses

pencatatan barang masuk dan barang keluarnya. [34]
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2.14.7 Pengembangan Sistem Transportasi Hijau Kampus Universitas
Negeri Semarang sebagai Pendukung Mobilitas Civitas Akademika

Pada penelitian yang dilakukan oleh Teguh Prihanto pada tahun 2014,
membahas tentang Pengembangan Sistem Transportasi Hijau Kampus Universitas
Negeri Semarang sebagai Pendukung Mobilitas Civitas Akademika [35]. Adapun
tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk: (1) Mengembangkan sarana
prasarana pendukung program transportasi hijau; (2) Mengembangkan kesehatan
lingkungan kampus secara optimal; (3) Mengembangkan sistem transportasi hijau
yang mendukung mobilitas civitas akademika; dan (4) Mengembangkan sistem
transportasi hijau yang mendukung kinerja civitas akademika [35]. Solusi yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan mengembangkan infrastruktur
transportasi internal kampus yang memungkinkan untuk diterapkan di kawasan di

dalam dan sekitar kampus.
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Gambar 13. Rancangan Infrastruktur Transportasi dalam Penelitian [27]

2.14.8 Sistem Pelacakan Lokasi Sepeda Kampus Berbasis Lorawan dan

Machine Learning

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim Irzan Maulana pada tahun
2022 ini membahas mengenai Sistem Pelacakan Lokasi Sepeda Kampus Berbasis
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Lorawan dan Machine Learning [36]. Sepeda kampus dapat dikategorikan sepeda
bersama atau sepeda publik. Sepeda yang digunakan secara bersama tentunya
memerlukan informasi posisi yang akurat sehingga nantinya pengguna ataupun
pengelola dapat menemukan sepeda yang tersedia dengan cepat serta dapat
mengurangi risiko terjadinya kehilangan sepeda. Oleh sebab itu, diperlukan
integrasi lokalisasi pasif menggunakan perangkat Internet of Things (IoT) berbasis
Radio Frequency (RF) dengan menggunakan Machine Learning untuk
mewujudkan hal tersebut.

Penelitian ini menggunakan modul LoRa dengan dukungan Raspberry Pi
sebagai gateway, yang mana LoRa akan berperan sebagai node bergerak pada
sepeda kampus yang performanya akan diuji dan ditinjau berdasarkan performa
algoritma trilaterasi RSSI, klasifikasi menggunakan Machine Learning, Mobile
App sebagai antarmuka, jangkauan optimum serta konsumsi energi listrik
perangkat [36]. Berdasarkan pengujian, didapatkan hasil bahwa algoritma
trilaterasi RSSI memiliki eror sebesar 7,90meter, serta klasifikasi Machine
Learning yang diujikan pada empat wilayah uji memiliki akurasi yang kurang
yaitu sebesar 74%, 61%, 51% dan 64% [36]. Aplikasi berbasis mobile yang
berfungsi sebagai antarmuka dapat menampilkan lokasi sepeda kampus dan
berfungsi untuk melakukan pelacakan peminjaman sepeda kampus. Jangkauan
optimum yang diujikan pada tiga gateway memiliki radius yang kurang yaitu
sebesar 110m, 102m, dan 126m, dengan tingkat konsumsi listrik perangkat yang
cukup rendah yaitu sebesar 2,6Wh [36].



1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu dan tempat pelaksanaan penelitian dilakukan pada:

1. Waktu Penelitian : November 2023 sampai dengan Agustus 2024

2. Tempat Penelitian : Universitas Lampung

3.2 Jadwal Penelitian

Jadwal pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Jadwal Penelitian

Bulan Ke-

No. Aktivitas

Requirement

planning

2 User design

3 Construction

4 Cutover

5 Analisis

6 Pelaporan




3.3 Alat Dalam Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Alat yang Digunakan dalam Penelitian
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No

Nama Alat

Spesifikasi

Deskripsi

Laptop

Intel Core i5,
RAM 8GB,
dengan sistem
operasi Windows
11.

Perangkat keras yang
digunakan sebagai compiler
dalam pengembangan

program.

Draw 10

Versi 13.9.9

Perangkat lunak yang
digunakan untuk merancang
diagram Unified Model
Language yang dibutuhkan

Figma

Online Figma

Perangkat lunak yang
digunakan untuk merancang

antarmuka program

Visual Studio
Code

Versi 1.80.1

Perangkat lunak code editor
yang digunakan untuk

melakukan pemrograman

Codelgniter

Versi 4.51

Framework pemrograman
yang digunakan untuk
mengembangkan program
dengan basis bahasa

pemrograman PHP

Bootstrap

Versi 4

Framework dengan basis
bahasa CSS yang digunakan
untuk mengatur tata letak

website yang dikembangkan
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Perangkat lunak yang

7 |Laragon Versi 6.0.0 digunakan untuk
pengembangan web server
Web browser yang digunakan
g Google Versi untuk menampilkan aplikasi
Chrome 118.0.5993.118 yang dijalankan secara lokal

menggunakan Laragon

9 | phpMyAdmin

phpMyAdmin

Online

Perangkat Lunak GUI yang
digunakan untuk mengelola

database

3.4 Tahapan Penelitian

Pada penelitian ini digunakan model pengembangan perangkat lunak Rapid

Application Development. Adapun tahapan pengembangan menggunakan metode

Rapid Application

Development terbagi menjadi 4 tahapan, yaitu tahap

requirements planning, user design, construction dan cutover.

Planning

‘ Requirements ‘

¥

User Design ‘ Design
RAD

™,

| Workshop (

Construction ‘

,\\

‘ Cutover ‘

Gambar 14. Diagram Tahapan Penelitian
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3.4.1 Tahap Requirements Planning

Requirements planning atau perencanaan kebutuhan merupakan tahap yang
dilakukan untuk mengidentifikasi tujuan pengembangan sistem, serta
mengidentifikasi kebutuhan user dengan melakukan langkah seperti observasi,
studi literatur serta wawancara atau diskusi dengan pihak terkait. Adapun setelah
dilakukan perincian hasil analisa dari studi literatur dan melakukan diskusi serta
melakukan pembahasan dengan pembimbing skripsi dan pihak terkait Pusat
Unggulan Institusi Perguruan Tinggi Green Technology Universitas Lampung,
didapat hasil yang dibutuhkan terkait pengembangan sistem seperti dasaran sistem
yang sudah ada, target pengguna, kebutuhan fungsional dan non-fungsional
sistem, batasan perancangan, arsitektur sistem serta penentuan rute yang

digunakan.

3.4.1.1 Existing System

Perancangan dashboard admin peminjaman sepeda listrik di Universitas Lampung
memiliki dasaran pada sistem yang sudah ada yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Fiona Yovita Syafitri dengan judul “Perancangan Aplikasi Peminjaman Sepeda di
Universitas Lampung Berbasis Android Menggunakan Metode Agile Scrum” [5].
Penelitian ini menghasilkan sistem peminjaman sepeda dari sisi peminjam
berbasis android. Berikut merupakan use case (Gambar 15) serta rancangan sistem
yang dihasilkan (Gambar 16, Gambar 17, Gambar 18).

Gambar 15. Use Case Sistem
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Gambar 16. Tampilan Halaman Splash Screen, Log In, dan Profil Sistem
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Gambar 17. Tampilan Halaman List Shelter, List Sepeda dan Detail Sepeda
Sistem
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° Riwayat Peminjaman

Jenis Sepeda
Sepeda Gunung

Fakuiltas Pinjam: Teknik

Fakultas Pengembalian: Toknik

Waktu Pinjam: 20/03/2023 1258

Waktu Pengembalian: 20/03/202312:58

Jenis Sepeda

Sepeda Fixie

Fakultas Pinjam: Ekonomi
Fakultas Pengembalian: Teknik

Waktu Pinjom: 19/03/2023 1613
Waktu Pengembalian: 19/03/2023 16:14

Jonis Sepeda

Sepeda Fixie

Fakultos Pinjam: Ekonomi

Fakultas Pengembalian: Ekonomi
Waktu Pinjam: 19/03/2023 1612
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Gambar 18. Tampilan Halaman Riwayat Peminjaman Sistem

3.4.1.2 Target Pengguna

Pada tahap ini dilakukan pendefinisian mengenai pengguna yang akan
menggunakan dashboard pengelolaan peminjaman sepeda. Berdasarkan hasil

analisa dan diskusi, ditetapkan terdapat dua target pengguna yaitu;

a. Staf Pengelola
Merupakan jajaran pengelola sistem peminjaman sepeda listrik di Universitas
Lampung, memiliki hak akses untuk melakukan monitoring dan mengelola

data sistem.

b. Admin
Merupakan staf yang ditunjuk untuk mengelola sistem dashboard yang
dirancang, memiliki hak akses untuk monitoring, dan mengelola data sepeda,

data pengguna, serta data peminjaman sepeda.
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3.4.1.3 Kebutuhan Fungsional Sistem
Kebutuhan Fungsional menjelaskan mengenai fungsi-fungsi ataupun fitur yang
harus dipenuhi oleh sistem dan harus berjalan sesuai dengan tujuan aplikasi.

Adapun kebutuhan fungsional sistem dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Kebutuhan Fungsional Sistem

No. ID Deskripsi
1 | AD-01 Pengguna dapat melakukan registrasi akun baru
2 | AD-02 Pengguna dapat melakukan log in
3 | AD-03 Admin dapat melakukan reset password
4 | AD-04 Admin dapat mengelola data sepeda (melihat,

menambah, mengedit, dan menghapus data sepeda)

5 | AD-05 Admin dapat melihat list dan detail data peminjam

6 | AD-06 Admin dapat melihat list dan detail data peminjaman
7 | AD-07 Admin dapat melihat list dan detail data shelter

8 | AD-08 Admin dapat melakukan log out

3.4.1.4 Kebutuhan Non-Fungsional Sistem

Kebutuhan Non-fungsional Sistem merupakan kebutuhan tambahan untuk
mendukung fungsi-fungsi utama dari kebutuhan fungsional sistem. Penentuan
kebutuhan non-fungsional mengacu pada kebutuhan fungsional yang sudah
ditetapkan. Adapun kebutuhan non-fungsional sistem dapat dilihat pada Tabel 4
berikut.

Tabel 4. Kebutuhan Non-Fungsional Sistem

No. ID Parameter Deskripsi

1 | ADN-01 Availability | Sistem dapat berjalan tanpa hambatan
sesuai dengan jam aktivitas di Universitas

Lampung.
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2 | ADN-02 Portability Mudah diadopsi pada lingkungan sistem
operasi Microsoft® Windows dan DBMS
MySQL.

3 | ADN-03 Security Adanya autentikasi pengguna sebelum

dapat mengakses sistem.

4 | ADN-04 Safety Pengelola selaku super admin memiliki
wewenang untuk menambahkan dan

menghapus akun admin.

5 | ADN-05 Reability Sistem dapat memuat dan menampilkan
data terkait peminjaman yang termasuk di
dalamnya adalah data peminjam, data
sepeda, data peminjaman serta peta yang
menampilkan titik-titik  shelter yang

tersedia.

6 | ADN-06 Usability Sistem dapat menyajikan informasi
spasial sepeda dan shelter yang

menggunakan teknologi sistem informasi

geografis (SIG)

3.4.1.5 Batasan Perancangan

Batasan perancangan didefinisikan berdasarkan kebutuhan yang sudah ditentukan
sebelumnya. Batasan perancangan pada penelitian ini  meliputi batas
pengembangan aplikasi, bahasa serta tools yang digunakan, dan syarat

penggunaan sistem.

a. Sistem yang dikembangkan dari sisi admin, untuk melakukan monitoring dan
pengelolaan data terkait sistem peminjaman.

b. Pengembangan aplikasi menggunakan framework Codelgniter dan Bootstrap,
IDE Visual Studio Code serta MySQL sebagai database.

c. Sistem masih bersifat local server dan belum diimplementasikan untuk
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digunakan oleh secara langsung.
d. Data yang ditampilkan pada sistem belum terintegrasi dan bersifat dummy,

serta belum dapat menampilkan data secara real-time.

3.4.1.6 Arsitektur Sistem Pengelolaan Peminjaman Sepeda Listrik

Arsitektur sistem menggambarkan model sistem pengelolaan peminjaman sepeda
listrik mulai dari keadaan tiap unit dan shelter, proses peminjaman oleh
pengguna menggunakan aplikasi mobile, akses database, dan pengelolaan
keseluruhan melalui dashboard. Arsitektur sistem ini perlu digambarkan untuk

mengetahui alur sistem yang dikembangkan serta hubungan antar objeknya.

Diagram arsitektur sistem dashboard pengelolaan peminjaman sepeda listrik
dapat dilihat pada Gambar 19. Alur dimulai dengan peminjaman pada shelter
menggunakan aplikasi mobile oleh pengguna, kemudian dilakukan autentikasi
dan pencatatan data peminjaman, setelah data di konfirmasi pengguna dapat
melakukan peminjaman. Adapun database dapat diakses pada dashboard admin

untuk dimonitor dan dikelola.

Meminjam/mengembalikan
sepeda sesuai kode sepeda
yang dipinjam di aplikasi Aplikasi Mobile
Shelter Sepeda Listrik ] »  Peminjaman
Sepeda Listrik

Autentikasi data I
OD oD oD OB EEE EE
pencatatan data peminjaman

peminjaman

v

Mengakses dan
mengelola data

L Database Database

Dashboard Admin Pengguna Sepeda

Menampilkan data
untuk monitoring Database

Gambar 19. Arsitektur Sistem Peminjaman Sepeda Listrik
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3.4.1.7 Rute Perjalanan dan Penempatan Shelter Sepeda Listrik

Rute perjalanan dan penempatan shelter sepeda listrik (Gambar 20) dibuat
berdasarkan pemetaan dari keseluruhan lokasi yang termasuk dalam area
Universitas Lampung. Hasil pemetaan menampilkan titik-titik penempatan shelter
sepeda listrik yang strategis dan mudah dijangkau serta rute perjalanan yang

memungkinkan untuk dilewati pada saat penggunaan sepeda listrik.

0 1000ft p—
w\ &
N\ (/

Fakultas g
O Kedokteran
Universitas
Lampung

Gambar 20. Rute Perjalanan Dan Penempatan Shelter

3.4.2 Tahap Iterasi (Workshop Design)

Tahap workshop design atau bisa disebut dengan tahap iterasi merupakan salah

satu ciri khas yang terdapat dalam metode penelitian Rapid Application
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Development yang terdiri atas dua tahap yaitu tahap user design dan tahap
construction. Sesuai dengan namanya, pada tahap ini merupakan tahap proses
pengulangan untuk memperbaiki serta menambahkan fitur-fitur pada sistem sesuai
dengan masukan yang diminta klien. Tahap ini akan dipaparkan lebih lanjut pada

bab hasil dan pembahasan.

3.4.2.1 Tahap User Design

Pada tahap ini dilakukan perancangan terhadap desain sistem untuk menunjang
pembuatan dan pengembangan sistem dashboard admin pengelolaan peminjaman
sepeda. Perancangan desain sistem didasarkan atas hasil analisis tahap
perencanaan kebutuhan untuk menentukan kebutuhan dan batasan desain sistem
yang dibuat. Tahap ini akan dipaparkan lebih lanjut pada bab hasil dan

pembahasan.

3.4.3.1.1 Use Case Diagram

Use case sistem dashboard pengelolaan peminjaman sepeda listrik dibuat
berdasarkan kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang telah ditentukan
sebelumnya. Use case yang dibuat merupakan perincian kegiatan yang dapat

dilakukan oleh pengguna.

3.4.3.1.2 Activity Diagram

Activity diagram dirancang berdasarkan proses aktivitas yang telah disusun dari

use case sistem dashboard admin pengelolaan peminjaman sepeda, sehingga

proses aktivitas dapat mudah dimengerti.
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3.4.3.1.3 Mockup

Mockup yang dibuat berupa bentuk rancangan tampilan untuk sistem dashboard
admin pengelolaan peminjaman sepeda yang sudah disesuaikan dengan fitur-fitur
yang ditampilkan. Fitur yang ditampilkan merupakan hasil analisis dari tahap

perencanaan kebutuhan yang telah dilakukan sebelumnya.

3.4.3.1.4 Database

Database adalah sebuah bentuk kumpulan data yang dibutuhkan dan ada untuk
menunjang sistem dashboard admin pengelolaan peminjaman sepeda, rancangan

database terdiri atas dua komponen yaitu database diagram dan data dictionary.

a.  Database Diagram
Database diagram yang dibuat dilakukan untuk menggambarkan skema
database dan hubungan antara objek database dari sistem dashboard
admin pengelolaan peminjaman sepeda secara grafis, hal ini bertujuan
untuk mempermudah penggambaran koneksi antar objek data yang ada.

b.  Data Dictionary
Data Dictionary memuat semua daftar elemen yang diikuti dengan
keterangan atau deskripsi elemen data dari database yang telah
dirancang untuk sistem dashboard admin pengelolaan peminjaman

sepeda.

3.4.2.2 Tahap Construction

Pada tahap ini, dilakukan pembangunan dan pengembangan sistem menjadi

program berdasarkan hasil analisis dari tahap yang telah dilakukan sebelumnya.

Tahapan ini terdiri atas persiapan untuk kerangka pengerjaan yang cepat,
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pengembangan dan peng-codean untuk membangun sistem, integrasi serta

pengujian sistem.

3.4.3 Tahap Cutover

Pada tahap cutover dilakukan konfirmasi kebutuhan-kebutuhan sistem dan
melakukan rancangan tahap akhir dari perancangan sistem dashboard admin
pengelolaan peminjaman sepeda. Setelah rancangan tahap akhir selesai dibangun,
dilakukan pengujian kepada pengguna untuk nantinya dilakukan perbaikan lagi
jika diperlukan. Setelah sistem siap digunakan, dilakukan pengujian menggunakan

metode black box testing.

3.4.3.1 Black Box Testing

Pada black box testing, dilakukan pengujian terhadap kebutuhan fungsional yang
telah dinyatakan pada tahap pemodelan sistem perancangan dashboard admin
pengelolaan peminjaman sepeda. Black box testing lebih berfokus pada bagian

luar aplikasi, agar lebih mudah diuji oleh pengguna.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Simpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah

sebagai berikut:

1.

Sistem dashboard admin untuk peminjaman sepeda listrik di Universitas
Lampung dirancang total 3 kali iterasi dengan hasil akhir berupa 11 buah
kebutuhan fungsional sistem yang dirinci menjadi 14 buah use case, 14 buah
activity diagram, dan 24 buah desain mockup sebagai gambaran tampilan
sistem yang berhasil dibangun dan dapat berjalan dengan lancar.

Penggunaan metode Rapid Application Development (RAD) dalam
perancangan dan pembangunan sistem informasi ini melebihi batas waktu
maksimal pengerjaan dikarenakan adanya kendala berupa kompleksitas
proyek, yaitu banyaknya penambahan fitur dan perubahan sistematika untuk
menyelaraskan dengan kebutuhan fungsional. Namun, hal tersebut dapat
diatasi melalui proses iterasi pada tahapan user design dan construction,
yang memungkinkan penyesuaian dilakukan secara bertahap selama
pengembangan.

Sistem dashboard admin untuk peminjaman sepeda listrik di Universitas
Lampung menyajikan data lokasi sepeda dan shelter yang mutakhir
menggunakan teknologi sistem informasi geografis (SIG) dan platform peta
OpenStreetMap.

Sistem dashboard admin untuk peminjaman sepeda listrik di Universitas
Lampung berhasil diimplementasikan dengan baik. Hal ini disimpulkan
berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode black box testing yang
dilakukan terhadap total 60 skenario pengujian dari 14 buah fitur kebutuhan
fungsional serta dengan hasil keseluruhan pengujian dapat diterima atau

sesuai dengan respon yang diharapkan.
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran untuk

pengembangan selanjutnya yaitu sebagai berikut:

1. Agar sistem dapat berjalan secara real-time, perlu dilakukan integrasi sistem
dengan aplikasi peminjaman mobile, serta integrasi dengan sistem
pendukung pada sepeda listrik yang ada.

2.  Dalam melihat pemanfaatan sepeda, dapat dilakukan pengembangan fitur
tracking sepeda listrik serta analisis heat-map secara real-time.

3. Dalam mendeteksi adanya potensi pencurian atau perusakan sepeda listrik
perlu dilakukan pengembangan sistem atau fitur keamanan.
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